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Abstrak

Pesatnya perkembangan media sosial telah menjadikan ruang digital sebagai bagian tak terpisahkan dari
kehidupan remaja. Namun, intensitas penggunaan tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan
pemahaman etika dan literasi kritis yang memadai. Fenomena komunikasi yang kurang santun, penyebaran
ujaran kebencian, serta maraknya informasi yang tidak terverifikasi menunjukkan adanya urgensi dalam
penguatan kesadaran etika bermedia sosial. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi kritis dan kesadaran etis remaja dalam berinteraksi di ruang digital melalui kampanye
edukatif berbasis media sosial Instagram. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif
yang meliputi tahap perencanaan pesan kampanye, produksi konten visual berupa poster dan video singkat,
serta penyebaran dan pendampingan interaksi audiens secara daring. Hasil pelaksanaan menunjukkan
respons yang positif dari audiens, dengan capaian jangkauan sebanyak 409 tayangan, 48 tanda suka, serta
berbagai bentuk interaksi seperti komentar dan pesan langsung. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kampanye digital berbasis media sosial efektif sebagai sarana edukasi publik dalam menginternalisasi nilai-
nilai Pancasila, khususnya prinsip kemanusiaan dan persatuan, dalam konteks komunikasi digital. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berhasil menumbuhkan kesadaran awal remaja untuk bersikap lebih kritis, bijak,
dan bertanggung jawab dalam mengelola informasi serta berpartisipasi di ruang siber.
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Abstract

Optimizing Critical Literacy Through Creative Instagram Campaigns in Building Social Media Ethics
in Teenagers. The rapid growth of social media has made digital spaces an inseparable part of adolescents’ daily
lives. However, the intensity of social media use has not been adequately balanced with sufficient ethical
awareness and critical digital literacy. Phenomena such as impolite online communication, the spread of hate
speech, and the circulation of unverified information indicate the urgent need to strengthen ethical awareness in
social media practices. This community service activity aims to enhance adolescents’ critical literacy and ethical
awareness in digital interactions through an educational campaign conducted on Instagram. The method
employed is an educational-participatory approach, encompassing the stages of campaign message planning,
visual content production in the form of posters and short videos, as well as content dissemination and
facilitation of audience interaction through digital platforms. The implementation results demonstrate positive
audience responses, as indicated by a reach of 409 views, 48 likes, and various forms of interaction, including
comments and direct messages. These findings suggest that social media-based digital campaigns are effective
as public education tools for internalizing Pancasila values, particularly the principles of humanity and unity,
within the context of digital communication. Overall, this activity successfully fostered initial awareness among
adolescents to become more critical, prudent, and responsible in managing information and participating in
cyberspace.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital yang sangat masif di Indonesia telah mengubah
paradigma komunikasi dari metode manual menjadi digital melalui berbagai perangkat modern
(Fahmi, & Mendrofa, 2023; Widodo, & Kristiyono, 2025). Media sosial kini telah bertransformasi
menjadi sarana utama bagi masyarakat, khususnya generasi milenial, generasi Z, dan generasi
Alpha, untuk melakukan pertukaran informasi dan ekspresi diri. Namun, fenomena pesatnya
penggunaan platform digital ini belum sepenuhnya diimbangi dengan pemahaman etika
berinteraksi yang memadai di ruang publik virtual. Realitas objektif menunjukkan bahwa
intensitas penggunaan media sosial yang tinggi justru sering kali memicu berbagai
permasalahan komunikasi digital. Kondisi ini menegaskan perlunya intervensi edukatif yang
terstruktur guna membangun pondasi perilaku digital yang lebih sehat. Literasi digital bukan
sekadar kemampuan teknis, melainkan juga mencakup kesadaran etis dalam merespons
dinamika di era post-truth (Agustin, Indrawati, & Jawasi. 2024).

Identifikasi masalah dalam proyek ini menunjukkan adanya krisis perilaku komunikasi
yang kurang etis di kalangan pengguna media sosial saat ini. Situasi ini yang merefleksikan
adanya kesenjangan signifikan antara kondisi ideal dan realita di lapangan. Secara ideal, remaja
diharapkan memiliki kecakapan literasi digital yang mencakup penggunaan bahasa santun,
kemampuan verifikasi informasi, serta penghormatan tinggi terhadap privasi orang lain sebagai
perwujudan tanggung jawab moral di ruang siber. Namun, kondisi riil di lokasi pengabdian
sebelum intervensi dilakukan menunjukkan fakta yang kontradiktif; temuan di lapangan
mengonfirmasi masih maraknya penggunaan bahasa yang tidak sopan, munculnya ujaran
kebencian, serta penyebaran informasi yang tidak terverifikasi atau hoaks. Rendahnya
kesadaran terhadap perlindungan privasi dan tanggung jawab digital menjadi isu krusial yang
menciptakan jarak lebar dari standar etika digital yang seharusnya. Tanpa literasi kritis,
pengguna cenderung terjebak dalam arus informasi yang manipulatif dan destruktif (Fadhilah,
et al., 2022; Gultom, 2023). Oleh karena itu, gap antara ekspektasi perilaku etis dan perilaku
destruktif di lokasi pengabdian inilah yang menjadi fokus utama untuk memitigasi dampak
negatif dari interaksi digital yang tidak bertanggung jawab. Etika digital menjadi instrumen
penyeimbang yang diperlukan untuk menutup celah antara kebebasan berekspresi dan
tanggung jawab moral di ruang siber (Mas, et al., 2025; Mutia, et al., 2024).

Pemilihan remaja dan generasi muda sebagai subjek pengabdian didasarkan pada posisi
mereka sebagai kelompok yang paling aktif menghabiskan waktu di ruang digital (Rizky, 2024).
Generasi ini memiliki kerentanan tinggi terhadap pengaruh negatif konten digital karena
berada dalam fase pencarian jati diri yang intens. Penggunaan media visual seperti Instagram
dipilih karena platform ini memiliki jangkauan yang sangat luas dan sangat dekat dengan
keseharian generasi muda. Melalui pendekatan yang akrab dengan gaya hidup mereka, pesan
edukasi diharapkan dapat diterima dengan lebih efektif dan tidak bersifat menggurui.
Pendekatan partisipatif melalui media visual terbukti lebih mampu menarik perhatian
dibandingkan metode ceramah konvensional. Oleh karena itu, optimalisasi literasi kritis pada
kelompok ini merupakan investasi sosial yang strategis untuk masa depan (Herman, et al.,
2023).

Kampanye etika bermedia sosial ini dirancang dengan memanfaatkan poster dan video
edukatif sebagai instrumen utama penyampaian pesan. Melalui media tersebut, audiens
didorong untuk mengembangkan kemampuan menyaring informasi sebelum membagikannya
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kepada orang lain. Selain itu, kampanye ini menekankan pentingnya sikap santun serta
tanggung jawab atas setiap komentar dan unggahan yang dilakukan (Perdana & Sulastri, 2025).
Penggunaan media visual dalam kegiatan edukatif sangat efektif membantu audiens memahami
informasi yang kompleks secara lebih cepat dan mendalam. Strategi ini sejalan dengan konsep
komunikasi visual yang menekankan ketepatan media dalam mencapai target sasaran tertentu.
Keterlibatan audiens secara aktif dalam kampanye digital menjadi indikator penting
keberhasilan proses diseminasi nilai (Mere, Aprimur, & Innosensia, 2024).

Perubahan sosial yang diharapkan dari pengabdian ini adalah terbentuknya ekosistem
digital yang lebih aman, nyaman, dan beradab (Krivy, 2023). Secara khusus, kegiatan ini
bertujuan untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila, terutama sila kedua dan ketiga, ke
dalam praktik komunikasi sehari-hari di media sosial. Dengan meningkatnya literasi kritis,
remaja diharapkan mampu menghargai karya orang lain dan berkomunikasi secara lebih
empatik. Keberlanjutan dari kesadaran etis ini diharapkan mampu meminimalkan konflik sosial
yang bersumber dari dunia maya. Integrasi moralitas dan teknologi merupakan kunci utama
dalam mewujudkan masyarakat digital yang harmonis dan berkualitas. Literasi digital yang
kokoh pada akhirnya akan membentuk karakter pengguna yang bijak dan bertanggung jawab
(Sidiq, 2024).

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif
dengan menekankan pada strategi kampanye digital kreatif (Rachman, et al., 2025). Pendekatan
ini dipilih untuk menciptakan keterlibatan aktif antara tim pengabdi dan subjek dampingan
dalam ruang digital. Metode ini tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi satu arah,
tetapi juga pada pengorganisasian komunitas virtual agar mampu mengadopsi nilai-nilai etika
digital secara berkelanjutan (Ulfa, & Lubis, 2025). Tahapan pelaksanaan disusun secara
sistematis guna memastikan pesan kampanye tersampaikan dengan efektif dan tepat sasaran
sesuai dengan profil audiens yang dituju. Subjek pengabdian atau mitra dampingan dalam
kegiatan ini adalah kelompok remaja dan generasi muda yang merupakan pengguna aktif media
sosial, khususnya mahasiswa dan pengikut (followers) akun Instagram edukatif yang dikelola
oleh tim pengabdi. Lokasi pengabdian ditetapkan secara virtual melalui platform Instagram,
mengingat fleksibilitas dan aksesibilitasnya yang tinggi bagi subjek dampingan. Pemilihan
subjek ini didasarkan pada data bahwa kelompok usia remaja memiliki intensitas interaksi
digital paling tinggi, namun sering kali terpapar risiko perilaku siber yang tidak etis. Strategi
tim pengabdi dengan melakukan observasi, aksi, dan refleksi secara simultan terhadap respons
yang diberikan oleh subjek dampingan. Instrumen pengumpulan data meliputi observasi
terhadap metrik interaksi di media sosial serta dokumentasi komentar audiens sebagai bentuk
kualitatif dari penerimaan pesan. Analisis data dilakukan dengan membandingkan target
jangkauan konten dengan hasil nyata (insight) yang diperoleh selama masa kampanye
berlangsung. Melalui tahapan yang terukur seperti: pra-produksi, produksi konten, eksekusi,
dan evaluasi-refleksi, pengabdian diharapkan dapat menghasilkan dampak sosial yang nyata
dalam bentuk peningkatan kesadaran etis di ruang digital. Sinergi antara konten kreatif dan
keterlibatan komunitas menjadi kunci utama dalam mengoptimalkan literasi kritis remaja.
Evaluasi pada tahap akhir menjadi landasan untuk mengukur sejauh mana pesan-pesan etika
telah terinternalisasi dalam perilaku digital subjek dampingan.
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Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan serangkaian aksi teknis
yang terintegrasi untuk memecahkan masalah rendahnya etika digital di kalangan remaja.
Ragam kegiatan yang dilaksanakan meliputi identifikasi isu-isu krusial seperti perundungan
siber, hoaks, dan degradasi kesantunan di ruang virtual. Tim pengabdi kemudian melakukan
produksi konten kreatif berupa poster digital dan video edukatif yang dirancang secara visual
untuk menarik atensi generasi Z. Proses pendampingan dilakukan secara asinkronus melalui
platform Instagram, di mana setiap unggahan berfungsi sebagai pemicu diskusi bagi audiens.
Melalui tahapan ini, pesan-pesan etika tidak lagi dianggap sebagai doktrin yang kaku,
melainkan menjadi narasi yang relevan dengan keseharian mereka. Dinamika proses
pendampingan menunjukkan adanya interaksi yang intens antara pengabdi dan remaja dalam
komunitas dampingan dalam ruang digital. Hasil monitoring menunjukkan bahwa kampanye
ini berhasil menjangkau 409 tayangan (impressions) dan mendapatkan 48 tanda suka (likes)
pada periode awal peluncuran. Secara teknis, aksi ini melibatkan distribusi materi edukasi yang
menekankan pada penggunaan bahasa yang sopan dan verifikasi informasi sebelum
disebarluaskan. Para remaja tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi mulai terlibat aktif
dengan memberikan komentar yang mencerminkan pemahaman baru mereka terhadap nilai-
nilai Pancasila. Keterlibatan ini menjadi indikator awal bahwa metode kampanye visual efektif
dalam menjembatani kesenjangan literasi etika di media sosial.
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Gambar 1. Diagram performa interaksi antara pengabdi dan kelompok dampingan

Berdasarkan data performa kampanye dalam artikel pengabdian ini, diagram hasil
jangkauan mencerminkan efektivitas strategi komunikasi visual dalam memengaruhi perilaku
digital remaja. Diagram tersebut mengilustrasikan distribusi insight Instagram yang mencakup
409 tayangan (impressions) sebagai indikator luasnya sebaran pesan etika, serta 48 tanda suka
(likes) yang merepresentasikan validasi audiens terhadap nilai-nilai Pancasila yang diusung.
Pola fluktuasi dalam diagram menunjukkan bahwa konten visual yang kreatif memiliki daya
tarik lebih tinggi dalam memicu keterlibatan (engagement) dibandingkan metode
konvensional, yang secara teknis memvalidasi keberhasilan tahap diseminasi dalam metode
pengabdian. Secara analitis, data dalam diagram ini tidak hanya sekadar angka statistik,
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melainkan bukti empiris adanya respons positif komunitas dampingan terhadap ajakan literasi
kritis dan kesantunan bermedia sosial. Dengan demikian, diagram tersebut menjadi instrumen
krusial dalam artikel untuk menunjukkan transformasi kesadaran audiens dari penerima pesan
pasif menjadi partisipan aktif dalam ekosistem digital yang lebih sehat.

i S

Gambar 2. Peserta terlibat dalam produksi konten sebagi bentuk keaktifan

Munculnya kesadaran baru menuju transformasi sosial mulai terlihat dari perubahan
perilaku audiens dalam berinteraksi di kolom komentar. Perubahan ini ditandai dengan
meningkatnya kecenderungan audiens untuk berpikir kritis sebelum merespons sebuah konten
yang bersifat kontroversial. Pranata sosial baru dalam bentuk "etika saling menghargai" di ruang
digital mulai terbentuk sebagai standar baru bagi komunitas tersebut. Kesadaran untuk
menjaga privasi orang lain dan menghindari ujaran kebencian menjadi fokus yang paling
banyak mendapat respons positif. Transformasi ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif
yang tepat sasaran mampu mengubah kebiasaan digital yang destruktif menjadi lebih
konstruktif.

Gagasan dan tindakan kreatif juga mulai bermunculan dari kalangan remaja yang menjadi
target pengabdian ini. Beberapa individu menunjukkan inisiatif dengan membagikan kembali
konten kampanye tersebut ke jejaring pertemanan mereka sendiri sebagai bentuk dukungan
terhadap gerakan etika digital. Fenomena ini menciptakan pemimpin-pemimpin muda
informal (organic influencers) yang berperan sebagai agen perubahan di lingkaran sosial
mereka. Mereka mulai berani menyuarakan pentingnya kesantunan bermedia sosial dan
menegur secara halus rekan sebaya yang berperilaku menyimpang. Tindakan kreatif ini menjadi
bukti bahwa program ini berhasil memicu kepemimpinan kolektif di tingkat akar rumput
digital.

Keberhasilan kampanye ini juga tercermin dalam munculnya gagasan orisinal dari
audiens mengenai cara memitigasi penyebaran hoaks secara mandiri. Melalui interaksi di media
sosial, muncul diskusi mengenai pentingnya mencari sumber rujukan kedua sebelum
mempercayai sebuah unggahan. Hal ini merupakan bentuk nyata dari literasi kritis yang
melampaui sekadar kemampuan teknis mengoperasikan gawai. Terciptanya kesadaran kolektif
untuk membangun ekosistem digital yang bersih menunjukkan bahwa transformasi sosial
sedang berlangsung secara bertahap. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah
terciptanya budaya digital yang berbasis pada martabat manusia dan persatuan bangsa.
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Pembahasan secara keseluruhan, bahwa hasil pengabdian ini membuktikan bahwa
pengorganisasian komunitas melalui media sosial dapat menjadi instrumen perubahan perilaku
yang signifikan. Keberhasilan mencapai ratusan tayangan bukan sekadar angka statistik,
melainkan representasi dari luasnya sebaran nilai etika yang berhasil ditanamkan. Sinergi
antara konten yang estetik dan pesan moral yang kuat menjadi kunci dalam memengaruhi
persepsi remaja tentang bagaimana seharusnya bersikap di dunia maya (Aditia, dkk., 2024).
Perubahan dari sikap acuh tak acuh menjadi sikap peduli dan bertanggung jawab merupakan
capaian fundamental dalam pengabdian ini. Dengan demikian, optimalisasi literasi kritis
melalui Instagram telah memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan karakter digital
generasi muda Indonesia.

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial Instagram sebagai
instrumen kampanye bukan sekadar distribusi informasi, melainkan sebuah bentuk intervensi
digital yang efektif dalam membangun etika komunikasi remaja. Temuan berupa 409 tayangan
dan interaksi aktif audiens mengonfirmasi bahwa pendekatan visual memiliki daya persuasi
yang lebih kuat dalam ruang digital yang padat informasi. Hal ini sejalan dengan teori literasi
digital yang menekankan bahwa efektivitas pesan di era post-truth sangat bergantung pada
kemampuan konten untuk menarik atensi sekaligus memicu nalar kritis audiens. Keberhasilan
ini membuktikan bahwa strategi yang dirancang dalam tahap metode, yakni penggunaan
konten kreatif, secara teknis mampu menjawab permasalahan krisis kesantunan yang
dipaparkan pada bagian pendahuluan.

Dalam konteks analisis kualitatif terhadap kolom komentar menunjukkan bahwa diskusi
interaktif yang terbangun bukan sekadar respons superfisial, melainkan mencerminkan
internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam konteks digital. Sebagai contoh, beberapa audiens
memberikan narasi yang menekankan pentingnya verifikasi dan sikap saling menghormati
sebagai manifestasi nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab di ruang siber. Komentar seperti
“penting sekali untuk memikirkan perasaan orang lain sebelum memencet tombol post”. Dari
sinilah, etika digital menjadi cerminan identitas bangsa kita di dunia internasional' menjadi
bukti nyata bahwa pesan-pesan kampanye berhasil memicu nalar kritis dan refleksi moral. Hal
ini mengonfirmasi bahwa penggunaan media sosial Instagram mampu mengonversi konten
visual menjadi dialog etis yang substantif, di mana remaja tidak lagi menjadi objek pasif
informasi, melainkan subjek aktif yang mengonstruksi ulang standar kesantunan berdasarkan
nilai-nilai luhur bangsa (Gultom, 2024).

Keberhasilan intervensi melalui Instagram ini memiliki distingsi yang signifikan jika
dibandingkan dengan pengabdian serupa pada platform lain seperti TikTok atau Facebook.
Berbeda dengan karakteristik Facebook yang cenderung didominasi oleh audiens generasi lebih
tua dengan pola interaksi berbasis teks panjang, atau TikTok yang memiliki ritme konsumsi
konten sangat cepat (setiap beberapa detik), Instagram menawarkan keseimbangan melalui
fitur Carousel dan Comments yang memungkinkan audiens untuk berhenti sejenak dan
mencerna informasi secara lebih mendalam. Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa algoritma Instagram lebih suportif terhadap konten edukasi visual
yang memerlukan atensi jangka menengah dibandingkan platform video pendek yang murni
bersifat hiburan. Dengan demikian, pemilihan Instagram sebagai instrumen utama dalam
pengabdian ini merupakan langkah strategis yang tepat untuk menyasar segmen remaja,
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mengingat platform ini menyediakan ruang transisi yang ideal antara daya tarik visual dan
kedalaman diskusi etis

Secara teoretis, respons positif audiens berupa tanda suka dan komentar interaktif
mencerminkan proses internalisasi nilai-nilai etika digital yang berbasis pada nilai Pancasila.
Diskusi teoretis yang relevan menunjukkan bahwa etika bermedia sosial bukan hanya tentang
kepatuhan pada aturan teknis, tetapi tentang manifestasi tanggung jawab moral sebagai warga
negara digital. Temuan ini didukung oleh pemikiran bahwa penguatan etika digital pada sila
kedua, "Kemanusiaan yang Adil dan Beradab", menjadi fondasi dalam meminimalisir
perundungan siber dan ujaran kebencian. Integrasi nilai luhur dalam kemasan konten modern
terbukti mampu menjembatani pemahaman remaja terhadap etika yang sering kali dianggap
abstrak menjadi tindakan praktis di ruang siber (Mutia et al., 2024).

Proses pengabdian ini juga melahirkan temuan teoretis mengenai pentingnya community
engagement dalam transformasi sosial di platform digital. Perubahan perilaku yang teramati, di
mana audiens mulai bersikap lebih kritis dan santun, menunjukkan adanya pergeseran dari
sekadar pengguna pasif menjadi pengguna yang memiliki "kesadaran diri digital". Dalam
perspektif literasi kritis, kemampuan untuk menyaring informasi sebelum membagikannya
merupakan bentuk pertahanan diri terhadap manipulasi informasi atau hoaks. Fenomena ini
menguatkan argumen bahwa literasi media bukan sekadar keterampilan teknis operasional,
melainkan sebuah kompetensi kognitif untuk mengevaluasi kebenaran dan etika di balik
sebuah unggahan (Rianto, 2019).

Transformasi sosial yang terjadi selama proses pendampingan ini juga ditandai dengan
munculnya kepemimpinan organik di kalangan remaja (FN & Zatadini, 2025). Ketika audiens
membagikan ulang (repost) konten edukatif tersebut, terjadi proses desiminasi nilai secara
horizontal yang lebih dipercaya oleh kelompok sebaya. Secara teoretis, ini menunjukkan bahwa
kampanye kreatif mampu menciptakan "agen perubahan digital" yang berperan sebagai
pemimpin opini dalam lingkaran sosial mereka sendiri. Temuan ini selaras dengan penelitian
yang menyatakan bahwa efektivitas kampanye digital sangat dipengaruhi oleh tingkat
partisipasi dan dukungan sosial dari komunitas dampingan (Aditia et al., 2024). Keberhasilan
ini menandai terciptanya pranata sosial baru dalam bentuk budaya digital yang lebih inklusif
dan bertanggung jawab.

Sebagai penutup diskusi, temuan dari pengabdian ini memberikan kontribusi pada model
pengembangan karakter digital melalui pendekatan yang partisipatif. Sinergi antara teori
komunikasi visual dan etika Pancasila terbukti menjadi formula yang efektif dalam melakukan
mitigasi dampak negatif media sosial pada generasi muda. Perubahan yang teramati, mulai dari
peningkatan jangkauan hingga perubahan cara berkomunikasi di kolom komentar,
menunjukkan bahwa intervensi yang sistematis dapat menghasilkan dampak sosial yang
terukur. Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya menyelesaikan masalah jangka pendek,
tetapi juga meletakkan dasar bagi transformasi sosial yang berkelanjutan dalam mewujudkan
ekosistem digital Indonesia yang lebih beradab (Sidiq, 2024).

Simpulan

Pengabdian masyarakat ini menegaskan bahwa optimalisasi literasi kritis melalui
kampanye kreatif di Instagram efektif dalam mentransformasi perilaku digital remaja dari pola
interaksi yang impulsif menjadi lebih etis dan reflektif. Secara refleksi teoretis, temuan ini
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menunjukkan bahwa internalisasi nilai Pancasila di ruang siber paling berhasil dilakukan
melalui pendekatan edukatif-partisipatif yang memanfaatkan media visual, di mana estetika
konten berfungsi sebagai pintu masuk bagi penerimaan pesan moral yang kompleks. Perubahan
sosial yang teramati, mulai dari peningkatan jangkauan hingga munculnya kepemimpinan
organik di kalangan audiens, membuktikan bahwa teknologi jika dikombinasikan dengan narasi
etis dapat menjadi instrumen pemberdayaan karakter bangsa. Sebagai rekomendasi,
pengabdian selanjutnya perlu memperluas cakupan kolaborasi dengan melibatkan pembuat
konten (content creator) lokal guna memperkuat resonansi pesan dan mengembangkan
mekanisme evaluasi dampak jangka panjang untuk mengukur konsistensi perubahan perilaku
subjek dampingan dalam ekosistem digital yang dinamis. Guna menjamin keberlanjutan
dampak pasca-intervensi, program ini tidak boleh berhenti pada fase diseminasi konten,
melainkan harus ditindaklanjuti dengan pembentukan ekosistem literasi yang mandiri.
Langkah konkret yang dapat diambil adalah dengan menginisiasi pembentukan komunitas
“Duta Etika Digital” di lokasi pengabdian yang berperan sebagai kurator konten sekaligus
moderator diskusi dalam lingkungan sebaya secara berkelanjutan. Selain itu, melalui
penyediaan buku panduan digital (e-booklet) yang dapat diakses secara permanen dan
pengembangan repositori konten edukatif di platform sekolah, program ini memiliki landasan
operasional yang kuat untuk bertransformasi dari sekadar kampanye situasional menjadi
gerakan sosial yang melembaga.
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